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Abstract— This researchaaimsatoadevelopamathematical learningatoolsainatheaformaof 

generative-based student worksheets (LKPD) for relationship materials and grade VIII SMP/MTS 

functions. The quality of the developed device is assessed based on aspects of validity and 

practicality. Thisadevelopmentaresearchauses plompamodelaconsistingaof three stages, 

namelyapreliminaryaresearch phase, developmentaor prhotyping phase, and assessmentaphase. 

iInsthesinitialsinvestigationwphase,wneedswanalysis,wcurriculumwanalysis,conceptwanalysisw and 

analysiswofwstudents. The prototype phase isacarriedwout inwthe activity of designing 

learningwdevices consisting of prototype 1, and prototype 2. In prototype 1 is conducted self 

evaluation and expert reviews. Expert reviews are conducted to see the validity of the learning tools 

developed. In prototype 2, one-to-one evaluation was conducted by testing validated LKPD to three 

students with different cognitive abilities. Furthermore, the assessment phase to see the practicality 

of LKPD through the results of practical questionnaires on the response of educators and students. 

Thewresultssofwstudy show thatwthe developmenwtof generativewbased LKPD for relationship 

materials and grade VIII functions of SMP/MTS is categorized as valid and practical. Judging by 

the results of the analysis of validity data in terms of content feasibility, components in LKPD, 

language, and learning activities have a validity level with a scale of 3.54 categorized very valid. In 

addition, LKPD also meets the practical criteria of the results of the response questionnaire of 

students with a scale of 3.40 categorized very practical. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting 

dan pengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan 

bahkan perkembangan manusia pada segala aspek 

kepribadiaanya. Pada tingkat pendidikan, matematika 

menjadi bidang studi wajib yang harus diajarkan tentu  

memiliki tujuan yang harus dicapai. Tujuan pembelajaran 

matematika ialah terbentuknya kemampuanaberpikir.kritis, 

logis,wsistematis,wdan meliputi sifatsobjektif,sjujur, 

disiplinndalam menyelesaikan suatuupermasalahannbaik 

dalamnbidangnmatematikammaupunmdalammkehidupan. 

Oleh sebabnitu,upembelajaranmmatematikamdi sekolah 

diharapkan bisa menjadimalternatifwalasanwuntuk 

membentuk manusia yang berkualitas.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

tanggal 26 Agustus sampai dengan 27 September 2019 

pada peserta didik kelas VII SMPN 13 Padang diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran di kelas sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Secara umum pendidik sudah 

menerapkan pendekatan saintifik namun pada kegiatan 

pembelajaran matematika peserta didik cenderung pasif, 

hanya sedikit peserta didik yang  berpastisipasi aktif 

selama pembelajaran matematika. Pendidik menjelaskan 

materi disertai dengan contoh soal, hanya sebagian 

peserta didik yang memperhatikan penjelasan pendidik, 

sebagian lain bercerita dengan teman sebangkunya, ada 

yang berdiri bahkan berjalan-jalan menghampiri teman 

atau izin keluar dengan berbagai alasan. Akibatnya 

pendidik kesulitan dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran terutama saat menerapkan pendekatan 

saintifik. Sehingga dapat dikatakan bahwa proses 

pembalajaran belum sesuai dengan yang diharapkan 

kurikulum 2013.  

Selain itu, pada tanggal 3 sampai dengan tanggal 14 

Maret 2020, dilakukan observasi lanjutan terhadap peserta 

didik kelas VII SMPN 13 Padang. Berdasarkan hasil 
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observasi, tidak jauh berbeda kegiatan pembelajaran di 

kelas yang terjadi pada saat observasi sebelumnya. 

Peserta didik masih cenderung pasif dan terlihat adanya 

keterpaksaan bahkan tidak peduli dengan materi yang 

akan dipelajarinya. Berbagai latihan yang diberikan 

pendidik sebagai pemantapan materi yang sudah 

dipelajari seakan-akan menjadi beban bagi peserta didik, 

bahkan hampir sebagian peserta didik tidak mengerjakan 

tugas dengan alasan tidak mengerti dan tidak memiliki 

buku paket. Sehingga belum tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yang diharapkan. 

Pendidik sebagai pelaksana pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting agar pembelajaran yang 

diterima oleh pesertaddidikdlebih bermakna danntujuan 

pembelajaranmmatematika dapat tercapai secara optimal. 

Oleh karena itu, pendidik seharusnya menyusun 

perangkatmpembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pesertaddidik. Perangkatnpembelajaran yang disusun dan 

dikembangkan tersebut hendaknya mampu menjadikan 

pesertaddidikwberpartisipasiwaktifwdalam mengikuti 

kegiatanmpembelajaran matematika. Namun kenyataanya 

pendidik hanya menggunakan buku paket matematika 

kurikulum 2013 Edisi revisi 2016 dan lembarrkerjarsiswa 

(LKS)ssebagai pendukung kegiatan belajarrpesertagdidik. 

Keterbatasan buku paket yang tersedia memaksa peserta 

didik menggunakan satu buku untuk dua orang dan 

lembarkkerjawsiswao(LKS)yyangddigunakan juga masih 

belum menerapkan pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajarannya.  

Akibat bahan ajar peserta didik dan perangkat 

pembelajaran yang belum sinkron dengannkurikulum 

2013,wmaka diperlukan pengembangan perangkat 

pembelajaranyyangmmampu mendukung pesertakdidik 

aktifmdalam prosesmpembelajaran. Pengembangan 

perangkatkpembelajaran dalam penelitian berupa lembar 

kerjakpesertamdidikm(LKPD) berbasis generatif. LKPD 

berbasis generatif yangmdikembangkan diharapkanddapat 

memberikanmkesempatankkepadaypesertapdidik untuk 

mengintegrasikan pengetahuandyang sudah ada 

sebelumnyapsecara aktif. Sehingga memudahkan peserta 

didik seraya membangun pengetahuan dan pemahaman 

konsep relasi dan fungsi secara mandiri. 

Menurut Situmeang (2016:37) [1], model 

pembelajaran generatif lebih menitikberatkan usaha akan 

keaktifkan peserta didik dalam membangun 

pengetahuannya. Sejalan dengan Osborne (dalam 

Martunis, 2014: 77) [2], modelmpembelajaran generatif 

merupakan salahnsatunmodelqyang sesuai dengan 

karakter peserta didik dan mempunyai potensi untuk 

meningkatkan kemampuanmmatematismdan keaktifan 

belajarwpeserta didik. Dimana pembelajaran didasarkan 

pada pemahaman kontruktivisme, mengarisbawahi pada 

pengintegrasiannsecaraaaktifwpengetahuanbbaru melalui 

pengetahuanmyangwsudah ada. 

Berdasarkan penjabaran di atas, makampeneliti 

mengembangkanklembarmkerjampesertakdidika (LKPD) 

berbasis generatif untuk materi relasi dan fungsi kelas 

VIIImSMP/MTS.  Rumusan masalah pada penelitiannini 

adalah bagaimanakah tingkat kevalidan dan tingkat 

kepraktisan LKPD berbasis generatif untuk materi relasi 

dan fungsi kelas VIIIGSMP/MTS? 

METODE PENELITIAN 

Jenisiipenelitian yangndilakukan adalah penelitian 

researchddevelopmentmatau bisa disebutppenelitian 

pengembangan. Penelitianwwinikkbertujuanmmuntuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

generatif untuk materi relasi dan fungsi. Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD yang 

disusun berdasarkan pedoman Depdiknas (2008)[3]. 

Penelitianminimmenggunakanmmodel design research 

yangddikembangkanmolehmTjeerddPlomp yang memiliki 

tiga fase, yaitumfaseminvestigasimawalm(Preliminary 

research),mfase pengembangan atau pembuatan prototipe 

(Developmentooroprototyping phase) dannfaseopenilaian 

(Assessment)n(PlompnandnNieveen, 2013:30)[4]. 

Padampenelitian ini tahapan pengembangan atau 

pembuatan prototipe hanya dilakukan sampai fase 

evaluasi perorangan (one to one evaluation). Hal ini 

disebabkan oleh wabah COVID-19 di Indonesia, 

khususnya kota Padang. Akibatnya peserta didik 

dialihkan belajar secara online (daring) di rumah masing-

masing. Selain itu, tahapan penilaian (Assessment phase) 

hanya melihat pada aspek kepraktisan terhadap produk 

yang dikembangkan. Terdapat instrumenkyangidigunakan 

dalammpenelitianniniaadalahmsebagaisberikut. 
TABEL 1 

INSTRUMEN PENILITIAN 

Fase Kriteria Deskripsi 

Aktivitas 

Preliminary 

Research 

Analisisnkebutuhan, 

analisisnkurikulum, 

analisisnkonsep dan 

analisisnpeserta didik 

Panduan 

observasindan 

wawancaras 

Studi literatur. 

Development/ 

Prototyping 

Phase 

Pembuatan prototype, 

evaluasi sendiri dan 

evaluasi pakar 

Daftar 

checklist 

Lemvar 

validitas 

Assesment  

Phase 

Evaluasi perorangan Angket 

praktikalitas 

 

Fase investigasi awal (Priliminary research) bertujuan 

mendapati bentukmmdanmmkarakteristikmmperangkat 

pembelajaranyyangkakan dikembangkan.iInvestigasiiawal 

dilakukan analisiskkebutuhan, analisis kurikulum, analisis 

konsepndannanalisisnpesertandidik.  

Faseipengembangan atauipembuatan prototipe termuat 

perancangannterhadap LKPD yang akan dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik yang diperoleh pada tahap 

investigasi awal. Proses merancang LKPD dinamakan 

dengan Prototype 1. Setelah prototipe LKPD dirancang, 

dilakukan evaluasi formatif berupa evaluasiwsendirin(Self 

Evaluation)ndan evaluasi pakark(expertireview). Prototipe 

LKPDyyang telah melewati self evaluation diberi nama 

prototype 2. Evaluasi pakar bertujuan untuk menguji 
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validitas LKPD yang sudah dirancang. LKPD yang telah 

direvisi berdasarkan saran dari pakar dan telah valid 

diberi nama prototype 3. 

Fase penilaian (assessment phase) bertujuan untuk 

melihat tingkat kepraktisan prototipe LKPD yang 

dikembangkan. Fase penilaian dilakukan setelaheevaluasi 

perorangan (oneto one evaluation) oleh tiganorang peserta 

didik kelasiVIII SMPN 13 Padang dengan tingkat kognitif 

yang berbeda.  

Langkah-langkah evaluasi formatif digambarkan 

seperti berikut. 

 
Gambar 1. Lapisan-lapisan evaluasi formatif model 

pengembangan Plomp 

 

Berdasarkan gambar di atas, evaluasi formatifnyang 

digunakanppadappenelitianpiniaadalahhsebagaibberikut: 

1. Evaluasi diri sendiri (self evaluation), mengecek 

kemungkinan kesalahan produk 

2. Tinjauan ahli (expert review), kelompok ahliyyang 

terdiriddariitigaiorang pakar atau pendidik matematika 

untuk memberikan penilaian dan saran terhadap 

produk. 

3. Evaluasipperorangann(one to one evaluation), evaluasi 

ini diujicobakan kepada tiga orang peserta didik yang 

mempunyai kemampuannkognitif yangnberbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HasilnInvestigasinAwal 

Padaktahapan inippeneliti mengumpulkan informasi 

untuk mengetahui bentuk dan karakteristik  lembarkkerja 

pesertagdidikg(LKPD)gberbasis generatif untukgmateri 

relasiddan fungsi yang akan dikembangkan. Adapun 

empat langkah dalam tahapan investigasi awal. Pertama 

analisis kebutuhan,  diketahui bahwa peserta didik mampu 

berpartisifasi aktif selama mengikuti kegiatan 

pembelajaranmmatematikamdimkelas. Khususnyagpada 

materinrelasi dan fungsi yang merupakanmmateri baru 

untuk kelas VIII, peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep. Perihalnya dikarenakan bahanaajar 

yangdtersediahbelumksesuaigdengankkurikulum yang 

diterapkan. Kedua analisis kurikulum untuk materi relasi 

dan fungsi terhadap kurikulumm2013yyang disinkronkan 

dengannkompetensinintii(KI)dan kompetensiddasari(KD). 

Ketiga analisis konsep dilakukan tindakan 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 

sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari oleh 

peserta didik agar sesuai dengan LKPD yang 

dikembangkan. Terakhir analisis peserta didik,  diketahui 

bahwa Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dan belum 

mampu mengkontruksikan pengetahuan yang dimilikinya 

secara mandiri. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatunbahan 

ajarnberupamlembarkkerjagpesertawdidik (LKPD) yang 

sesuai dengan karakteristik pesertaqdidikddan mampu 

mengaktifkan peserta didik dalam membangun konsep 

materimrelasi dan fungsi dengan mengkontruksikan 

pengetahuanmyang sudah ada untuk menemukan dan 

dapat mengimplementasikan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

B. Hasil pengembangan atau pembuatan prototipe  

Pembuatan prototipe yang bertujuan untuk 

menghasilkan lembargkerjanpesertaadidika(LKPD) untuk 

pesertaadidikqkelas VIII SMP/MTS padammaterinrelasi 

dan fungsiddenganmmenerapkanmmodelmpembelajaran 

berbasisggeneratif yang valid dan praktis. Untuk 

mendapatkan hasil LKPD yang valid dan praktis tahapan 

yangpperluddilakukanaadalahasebagaikberikut. 

 

1) Hasil Rancangan LKPD 

LKPD berbasis generatif dikembangkan berdasarkan 

tahap investigasi awal, yaitu hasil dari analisisikebutuhan, 

analisiskkurikulum,aanalisis konsep,ndan analisisnpeserta 

didik. Aspek yang dievaluasi terhadap perancangan 

LKPD dilihat dari format, kebenaran isi, kebahasaan dan 

kegiatan yang dikembangkan. LKPD yangidikembangkan 

bertujuanuuntuk memberikan kesempatan pesertandidik 

dalam membangun konsep secara mandiri dengan 

mengaktifkan penegtahuan yang dimilki. Sehingga 

diharapkan LKPD yang dikembangkan dapat 

mempermudah pesertandidiknuntuk memahami konsep 

dan mampu menerapkannkonsepnrelasi dan fungsindalam 

kehidupannsehari-hari. 

LKPD yang dikembangkan terdiri dari cover, petunjuk 

penggunaan, dan kegiatan pembelajaran perpertemuan. 

Tampilan LKPD yang dikembangkan dibuat dengan 

menggunakan kalimat singkat dan jelas, petujuk yang 

mudah untuk dipahami dan kegiatan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis  memudahkan pesertandidik 

dalam memahamimmaterinrelasi dan fungsi. Tampilan 

Cover dan petunjuk dari LKPD yang dikembangkanidapat 

dilihatnpadapgambars2 danf3. 
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Gambarr2. Tampilan Cover LKPD 

 
Gambars3. Tampilan Petunjuk LKPD 

Kegiatan pembelajaran dengan LKPD dimulai pada 

tahap mempersiapkan peserta didik dimana pendidik 

mengelompokkan peserta didik kedalam beberapa 

kelompok, kemudian kegiatan diskusi kelompok diawali 

dengan kegiatan mengamati topik permasalahan yang 

diberikan pada awal pembelajaran sebagai pemfokusan 

terhadap peserta didik. Selain itu peserta didik diarahkan 

untuk menambahkan hal-halyyang terkaitndengannmateri 

yangddipelajari saat itu, namun kurang dijelaskan pada 

LKPD, tujuannya agar peserta didik dapat lebih banyak 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berikut 

salah satu kegiatan pada LKPD untuk membangun konsep 

relasi dan fungsi dapatpdilihatdpadadgambar 4 dan 5.  

 

 
Gambarr4. ContohhKegiatannLKPD 

 

 
Gambar 5. Contoh Kegiatan LKPD 

2) Hasil Evaluasi Sendiri 

Evaluasi sendiri bertujuan untuk menyelidiki 

kesalahan yang terjadi pada rancangan LKPD prototipe 1. 

Evaluasi sendiri dilakukan dengan membaca dan 

mengevaluasi kembali LKPD. Pada evaluasi sendiriaada 

beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya 

kesalahan pengetikan, kejelasan tulisan, kejelasan 

gambar, kesalahan penggunaaan istilah, kesalahan 

penggunaan tanda baca, kelengkapan LKPD dan 

kejelasan instrumen untuk validasi LKPD. 

Pada prototipe 1 LKPD kemungkinan akan  ditemukan 

kesalahan sesudah dilaksanankannya evaluasi sendiri. 
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Berdasarkan hasil evaluasi sendiri pada penelitian ini, 

kesalahan LKPD yang ditemukan antara lain kesalahan 

tulisan, kesalahan pengetikan, kesalahan tanda baca, 

kolom untuk pengisian masalah terlalu kecil. Kesalahan 

tersebut kemudian peneliti perbaiki sendiri, selanjutnya 

prototipe 1 LKPD berganti menjadi prototipe 2 LKPD. 

 

3) Hasil Evaluasi Pakar 

Prototipe 2 LKPD yang telah selesai dirancang dan 

dievaluasi sendiri maka dilakukan konsultasi dengan 

pembimbing peneliti.  Setelah melakukan bimbingan 

prototipe 2 LKPD, maka kegiatan selanjutnya ialah 

melakukan validasi produk. Validasi dilaksanakan oleh 

tiga orangmpakarmyang terdirimdari tiga oranggpakar 

pendidikmmatematika. Fokus kegiatan ini ialah mengenai 

validasi isi dan validasi konstruk prototipe 2 LKPD. jadi, 

secara umum dilakukan penilaian dari segi isi, bahasa dan 

tampilan prototipe 2 LKPD. Berikut ini uraian hasil 

validasi prototipe 2 LKPD berbasis generatif. Hasil 

validasi LKPD, saran dari validator terhadap prototipe 2 

LKPD adalah sebagai berikut : 

a. Perbaikan kolom jawaban pada LKPD yang kurang 

besar 

b. Perbaikan penggunaan simbol matematis yang kurang 

tepat 

Berdasarkan saran-saran tersebut, maka dilakukan 

revisi kembali, setelah itu dilakukan validasi kembali 

kepada masing-masing validator dan setelah acc, 

prototipe 2 LKPD berganti nama menjadi prototipe 3 

LKPD. Selanjutnya dilakukan validasi kepada masing-

masing pakar untuk memperoleh penilaian kuantitatif 

dengan menggunakan lembar validasi. Berikut hasil 

penilaian validitas LKPD berbasis generatif oleh ketiga 

pakar. 
TABEL 2 

HASIL ANALISIS VALIDASI LKPD OLEH PAKAR 

No Aspek  
Skor Rata-

rata 

Skor  

Kriteria 
EZJ HS U 

1 
Komponen 

LKPD 
4 3,75 4 3,92 

Sangat 

Valid 

2 Isi 3 3,5 3,5 3,33 Valid 

3 

Kegiatan 

Pembelajaran 
3,33 3,67 3,50 3,50 

Sangat 

Valid 

4 Bahasa 
3,2 3,60 3,40 3,40 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Total 3,38 3,63 3,60 3,54 
Sangat 

Valid 

Berdasarkanmtabelddi atas,mdapat ditariknkesimpulan 

bahwamLKPD berbasis generatif untuk materimrelasi dan 

fungsi kelasmVIII SMP/MTS memilki kriteria sangat 

valid. 

 

C. Hasil penelitian 

Fase penilaian dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan LKPD berbasis generatif untuk materimrelasi 

danmfungsi yangmtelah dikembangkan. Fase penilaian 

dilakukan setelah evaluasi perorangan.  

1) Hasil evaluasi perorangan 

Evaluasi perorangan bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesalahan produk dari segi bahasa, isi dan tampilan yang 

sedang dikembangkan. Evaluasi peroranganmdilakukan 

olehm3 orangppeserta didikmyang mempunyai tingkat 

kemampuan kognitif yangnberbeda. Peserta didik diminta 

untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan arahan peneliti, 

setiap akhir pertemuan terdapat wawancara singkat 

tentang penggunaan LKPD yang telah digunakan. Hasil 

dari wawancara dinyatakan bahwa LKPD memberikan 

kesempatan dan kemudahanmbagi pesertamdidiknuntuk 

lebihhmemahamikkonsep relasindan fungsi. 

 

2) Hasil penilaian praktikalitas LKPD 

Praktikalitas LKPD dinilai dengan memberikan angket 

praktikalitas pada peserta didik yang telah melaksanakan 

pembelajaran dengan LKPD tersebut. Berikut adalah hasil 

analisis angket praktikalitas LKPD berbasis generatif 

untuk materinrelasi dankfungsi kelasnVIIIkSMP/MTS. 

 
TABEL 3 

HASIL ANALISIS ANGKET KEPRAKTISAN LKPD 

No Aspek  
Skor Rata-

rata 

Skor  

Kriteria 
AKF BAA SRI 

1 

Kemudahan 

dan 

Kemanfaatan  

3,43 3,79 3,57 3,60 
Sangat 

Praktis 

2 
Efisiensi 

Waktu 
4 4 3 3,67 

Sangat 

Praktis 

3 

Kemenarikan 

Tampilan 
3,4 3,60 3,60 3,53 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata Total 3,61 3,80 3,39 3,60 
Sangat 

Praktis 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengembangan terhadap 

LKPD berbasis generatif untuk materi relasi dan fungsi 

yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. LKPD dilaksanakan dengan model pengembangan 

Plomp yang terdiri atas tiga fase. Fase pertama 

investigasi awal dilaksanakan analisis kebutuha, 

analisis kurikulum, analisis konsep, dan peserta didik. 

Fase kedua pengembangan atau pembuatan produk 

dilaksanakan evaluasi formatif yang terdiri dari 

evaluasi sendiri, evaluasi pakar dan evaluasi 

perorangan sehingga diperoleh LKPD yang valid. 

Fase ketiga penilaian dilakukan penilaian 

praktikalitas LKPD melalui angket saat pertemuan 

terakhir evaluasi perorangan sehingga diperoleh 

LKPD yang praktis.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

generatif untuk materi relasi dan fungsi yang 

dikembangkan sudah valid. Dibuktikan berdasarkan 

hasil penilaian validitas LKPD oleh tiga orang pakar 

matematika pada aspek komponen LKPD, isi, 
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kegiatan pembelajaran dan bahasa dengan skala 3,54 

dikategorikan sangat valid.   

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

generatif untuk materi relasi dan fungsi yang 

dikembangkan sudah praktis. Dibuktikan berdasarkan 

hasil angket praktikalitas yang telah melaksanakan 

evaluasi perorangan oleh tiga orang peserta didik 

yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu remdah, 

sedang dan tinggi diperoleh dengan skala 3,60 

dikategorikan sangat praktis 
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